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ABSTRACT 
 
The dense population can cause the emergence of waste problems in the city of 

Palembang. The location of the Temporary Disposal Sites (TPS) are not proper, 

the capacity of the TPS is inadequate, the lack of a fleet of garbage trucks causes a 

lot of pile up in the TPS. Optimization efforts need to be made to help facilitate 

the selection of waste TPS location. This study uses the Set Covering Location 

Problem and p-Center Location Problem models which are solved using the 

LINGO 13.0 application and implementation of the Steepest Ascent Hill Climbing 

method to determine the optimal TPS location for waste. Gandus sub-district has 

11 TPS for waste and Kertapati sub-district has 14 TPS for waste spread over 5 

villages in each sub-district. Gandus Sub-district consists of 11 TPS spread over 5 

Villages and Kertapati Sub-district has 14 TPS, each of which is spread over 5 

Villages. There were obtained 10 optimal TPS in Gandus Sub-district and 8 

optimal TPS in Kertapati Sub-district based on the SCLP model and based on the 

solution from the p-Center Location Problem, there was 5 optimal TPS that can 

meet the demands of each Villages in Gandus sub-district and Kertapati sub-

district, and placed in the nearest facility location to meet all requests. Steepest 

Ascent Hill Climbing method showed 10 optimal TPS locations in Gandus Sub-

district with a total distance of 12,850 m and 8 optimal TPS locations in Kertapati 

Sub-district with a total distance of 6,080 m. The solution suggested in this study 

is the solution of Steepest Ascent Hill Climbing method, where it can meet the 

demand in Gandus Sub-district and Kertapati Sub-district. 

 

Keywords : Location Optimization, Temporary Disposal Site, Set Covering 

Problem, Steepest Ascent Hill Climbing 
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ABSTRAK 

 

Kepadatan penduduk menyebabkan munculnya permasalahan sampah di Kota 

Palembang. Letak titik Tempat Pembuangan Sementara sampah yang jaraknya 

kurang tepat, daya tampung TPS yang kurang memadai, kurangnya jumlah 

armada truk pengangkut sampah menyebabkan banyaknya sampah yang 

menumpuk pada TPS sampah. Perlu dilakukan upaya pengoptimalan agar 

membantu mempermudah pemilihan titik lokasi TPS sampah. Penelitian ini 

menggunakan model Set Covering Location Problem dan p-Center Location 

Problem yang diselesaikan menggunakan aplikasi LINGO 13.0. dan implementasi 

metode Steepest Ascent Hill Climbing untuk menentukan lokasi TPS sampah 

optimal. Kecamatan Gandus memiliki 11 TPS sampah dan Kecamatan Kertapati 

14 TPS sampah yang tersebar di 5 Kelurahan yang ada di setiap kecamatan.  

Diperoleh 10 TPS sampah optimal di Kecamatan Gandus dan 8 TPS sampah 

optimal di Kecamatan Kertapati berdasarkan model SCLP dan berdasarkan solusi 

dari p-Center Location Problem diperoleh 5 lokasi optimal TPS sampah yang 

dapat memenuhi permintaan setiap Kelurahan di Kecamatan Gandus dan 

Kecamatan Kertapati, dan ditempatkan di lokasi fasilitas terdekat agar semua 

permintaan terpenuhi. Metode Steepest Ascent Hill Climbing menghasilkan 10 

lokasi optimal TPS sampah pada Kecamatan Gandus dengan total jarak 12.850 m 

dan 8 lokasi optimal TPS sampah di Kecamatan Kertapati dengan total jarak 6.080 

m. Solusi yang disarankan pada penelitian ini yaitu dengan metode Steepest 

Ascent Hill Climbing, dimana solusi dari metode ini dapat memenuhi permintaan 

di Kecamatan Gandus dan Kecamatan Kertapati.  

 

Kata Kunci : Lokasi Optimal, Tempat Pembuangan Sementara, Set Covering 

Problem, Steepest Ascent Hill Climbing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Sampah adalah limbah yang dihasilkan oleh industri atau rumah tangga dari 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat setiap harinya (Yunita et al., 2021). 

Sampah terdiri dari bahan organik maupun anorganik yang berasal dari rumah 

tangga maupun tempat umum lainnya. Jumlah penduduk yang padat di kota-kota 

besar menyebabkan munculnya permasalahan umum dalam pelayanan 

infrastruktur perkotaan, seperti permasalahan sampah (Alfian & Phelia, 2021). 

Salah satu kota besar dengan padatnya jumlah penduduk yaitu Kota Palembang, 

dimana jumlah volum sampah setiap harinya meningkat mencapai 1.200 ton 

(DLHK Palembang, 2021). Kecamatan Gandus dan Kecamatan Kertapati 

merupakan Kecamatan yang ada di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tahun 2021, Kecamatan Gandus 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 75,5 ribu jiwa. Kecamatan Gandus memiliki 

beberapa komplek perumahan dan beberapa industri yang masih beroperasi. 

Padatnya penduduk, jarak antar TPS yang jauh, dan adanya industri-industri yang 

masih beroperasi mengakibatkan adanya beberapa kendala fasilitas yang belum 

memadai khususnya pada pengelolaan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

sampah. Di sepanjang Jalan PDAM Tirta Musi Gandus terdapat banyaknya 

sampah sehingga tercium aroma tidak sedap dan perlu dilakukan pengoptimalan 
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agar masyarakat membuang sampah pada tempatnya. Kecamatan Gandus 

memiliki 11 TPS sampah di beberapa titik yang tersebar di Kecamatan Gandus.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tahun 2021, Kecamatan 

Kertapati mempunyai banyak penduduk 92,5 ribu jiwa. Kecamatan Kertapati 

terdapat tempat umum yang ramai setiap harinya seperti Stasiun Kertapati, 

beberapa pasar yang saling berdekatan, dan banyak orang yang melintasi jalan di 

Kecamatan Kertapati. Banyaknya aktivitas yang dilakukan masyarakat 

menyebabkan penumpukan sampah terjadi di sepanjang Jalan Kecamatan 

Kertapati dikarenakan kondisi dari TPS sampah yang sudah tidak memadai, dan 

kurangnya jumlah armada truk sehingga menumpuknya sampah di TPS. 

Kecamatan Kertapati memiliki 14 TPS sampah di beberapa titik yang tersebar di 

Kecamatan Kertapati. 

Pemerintah setempat menyediakan fasilitas publik yaitu TPS sampah yang 

berfungsi untuk membantu menjaga lingkungan agar tetap bersih. TPS sampah 

akan menjadi kendala bila masyarakat mengelolanya dengan kurang efektif. 

Dalam hal ini, penempatan letak titik TPS sampah menjadi kendala bagi 

Pemerintah, diantaranya jarak titik lokasi TPS sampah yang kurang tepat, daya 

tampung TPS yang kurang memadai, kurangnya jumlah armada truk pengangkut 

sampah sehingga banyaknya sampah yang menumpuk pada TPS sampah. Perlu 

dilakukan upaya pengoptimalan agar membantu mempermudah pemilihan titik 

lokasi TPS sampah. Penentuan titik lokasi fasilitas yang optimal dapat 

diselesaikan dengan permasalahan Optimasi, yaitu dengan menggunakan model 

Set Covering Problem (SCP).    
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SCP merupakan bagian dari program linier integer, dimana bertujuan untuk 

mengoptimalkan jumlah titik lokasi fasilitas. Pengoptimalan jarak lokasi fasilitas, 

pengalokasian mesin, penentuan jalur truk sampah ke titik pengumpulan sampah 

sesuai dengan lokasi kendaraan, permasalahan penugasan seseorang yang 

mencakup waktu dan pembiayaan pekerja, masalah penjadwalan seperti 

penjadwalan produksi yang dipengaruhi oleh waktu produksi mesin dan 

permintaan produksi, dan lain sebagainya merupakan bagian dari aplikasi Set 

Covering dalam kehidupan sehari-hari (Sitepu et al., 2018). 

Set Covering Location Problem (SCLP), Maximal Covering Location 

Problem (MCLP), p-Median Location Problem, dan p-Center Location Problem 

merupakan bagian dari SCP (Sitepu et al., 2018). SCLP sering digunakan dalam 

mencari solusi yang mencakup semua titik permintaan dengan fasilitas minimal, 

dan setidaknya ada satu fasilitas yang terpilih. p-Center Location Problem 

memiliki tujuan untuk meminimalkan jarak maksimum antara pelanggan dan 

fasilitas yang dituju (Filippi et al., 2021). 

SCP dapat diselesaikan dengan berbagai jenis metode optimasi heuristik, 

salah satunya adalah metode Hill Climbing. Salah satu pengembangan dari metode 

Hill Climbing yaitu Steepest Ascent Hill Climbing. Menurut Rahayu & Marlim 

(2019), Steepest Ascent Hill Climbing merupakan suatu metode untuk mencari 

penyelesaian penentuan titik lokasi optimal TPS sampah karena Steepest Ascent 

Hill Climbing mencari penyelesaiannya secara menyeluruh, dimana akan 

diperoleh hasil yang lebih optimal. Mencari lokasi optimal dapat menggunakan 
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metode heuristik, dimana hasil yang akan didapatkan akurat, singkatnya waktu 

dalam menghitung, dan rendahnya tingkat kesalahan dalam perhitungan. 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan SCP adalah Bangun et al. (2022) 

yang meneliti tentang pengoptimalan TPS sampah di Kecamatan Sako 

menggunakan model SCLP dan menghasilkan 6 titik lokasi TPS sampah optimal 

di Kecamatan Sako yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.   

Penelitian ini menggunakan model SCP yang meliputi model SCLP dan 

model p-Center Location Problem serta menggunakan metode Steepest Ascent 

Hill Climbing untuk menetapkan lokasi TPS sampah optimal di Kecamatan 

Gandus dan Kecamatan Kertapati, Kota Palembang. Selain itu aplikasi LINGO 

13.0 juga digunakan untuk menyelesaikan model SCLP dan p-Center Location 

Problem. 

  

1.2    Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu menetapkan titik lokasi TPS 

sampah yang optimal di Kecamatan Gandus dan Kertapati menggunakan model 

SCLP dan p-Center Location Problem yang diselesaikan dengan bantuan aplikasi 

LINGO 13.0 dan metode Steepest Ascent Hill Climbing. 

 

1.3    Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu jarak antar TPS sampah satu 

menuju TPS sampah yang lainnya adalah 500 m sebagaimana ditentukan oleh 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia, Pasal 29 ayat (3). Selain
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itu TPS yang diteliti adalah TPS kontainer, TPS swadaya, dan TPS pasar. 

1.4    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh titik optimal lokasi TPS sampah 

di Kecamatan Gandus dan Kecamatan Kertapati, Kota Palembang menggunakan 

model SCP dan metode Steepest Ascent Hill Climbing. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan rekomendasi penentuan TPS yang lebih strategis pada 

Kecamatan Gandus dan Kecamatan Kertapati. 

2. Bagi mahasiswa dapat bermanfaat sebagai referensi dalam permasalahan 

penentuan lokasi fasilitas.  
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